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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

Shalat merupakan kewajiban yang harus dilakukan setiap hari secara 

independen terhadap lingkungan external, bahkan independen dari kondisi fisik 

manusia, dalam artian, shalat diwajibkan kepada orang yang tua renta, orang 

yang sakit bahkan lumpuh sekalipun, dalam perjalanan, bahkan dalam kondisi 

peperangan sekalipun. Maka oleh sebab itu kedudukan shalat dalam kehidupan 

seorang muslim tentulah mempunyai kedudukan yang sangat penting. 

Sebagaimana tercantum dalam Firman Allah Swt dalam surat Al-Baqarah ayat 

43 : 

                 

Artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'.” 

Shalat dalam Islam memiliki aturan yang  telah ditentukan, tidak semena-

mena hanya sebatas melaksanakan dan menggugurkan kewajibannya saja, 

tetapi disamping itu juga ada syarat dan rukun yang harus diperhatikan. Jika 

kedua ketentuan tersebut telah terpenuhi maka shalat tersebut masuk pada 

kategori shalat yang sah. Oleh karenanya, memenuhi syarat dan rukun secara 

sempurna dalam shalat merupakan suatu hal yang seharusnya dilakukan oleh 

umat Islam yang akan melaksanakan ibadah shalat. Berangkat dari sini, 

pantaslah bagi kita agar memperbaiki shalat kita dengan memenuhi dan 

memperhatikan syarat serta rukunnya. 

Satu diantara beberapa syarat sah shalat adalah menghadap kiblat, jika 

seseorang yang melakukan shalat meyakini tidak sedang menghadap kiblat 

maka shalatnya tidak sah. Hal ini sangat menarik untuk dikaji dan ditelaah, 

dengan mengkaji dan menelaah makna tersebut maka akan dihasilkan makna 

yang sesungguhnya dan hal itu tentunya harus didukung oleh ilmu 



2 
 

 
 
 

pengetahuan. Karenanya, kaidah dalam menentukan arah kiblat memerlukan 

ilmu pengetahuan khusus biasa dikenal dengan ilmu falak. Berkenaan dengan 

hal ini maka akan ditemukan beberapa masalah, terutama masalah teknis. 

Masalah teknis yang dimaksud tersebut terkait dengan perhitungan dan 

pengukuran dalam menentukan arah kiblat. 

Arah kiblat sebagai suatu arah yang wajib dituju oleh umat Islam 

ketika melakukan ibadah shalat maupun ibadah-ibadah lain. Departemen 

Agama Republik Indonesia mendefenisikan kiblat sebagai suatu arah tertentu 

bagi kaum muslimin untuk mengarahkan wajahnya dalam melakukan shalat.
1
 

Sementara itu Slamet Hambali mendefinisikan kiblat sebagai arah menuju 

ka‟bah melalui jalur yang paling terdekat, dan menjadi sebuah keharusan bagi 

setiap muslimin untuk menghadap kearah tersebut pada saat melaksanakan 

ibadah shalat, di manapun berada di belahan dunia ini.
2
 Dengan demikian arah 

kiblat erat sekali kaitannya dengan letak geografis disuatu tempat, posisi suatu 

kota atau negara akan sangat menentukan apakah arah kiblat suatu tempat ke 

arah timur atau ke arah barat.
3
 

Sebagaimana diketahui semua fuqaha sepakat bahwa menghadap kiblat 

termasuk syarat sah ibdah shalat, sehingga tidak sah shalat seseorang ketika 

dilaksanakan tidak menghadap kiblat, hal ini sebagaimana disebutkan dalam al-

Qur‟an dalam surat Al-Baqarah / 2 : 149 sebagai berikut : 

                           

              

Artinya: “ dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 

sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 

yang kamu kerjakan.” 

                                                             
1
 Dirjen Pembinaan Bagais Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam (Jakarta: CV. Anda 

Utama, 1993), 629. 
2
 Slamet Hambali, Ilmu Falak : Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Yogyakarta, 2013), 14. 
3
 A. Jamil, Ilmu Falak Teori dan Aplikasi : Hisab Arah Kiblat, Awal Waktu dan awal bulan 

(hisab kontemporer), (Jakarta: Amzah, 2021), 134.  
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Selain dalil al-Qur‟an Nabi SAW juga menjelaskan dalam haditsnya dari 

Ibnu Abbas r.a. yang berbunyi: 

 

قِبْلةٌَ ِلأهَْلِ الْمَسْجِدِ، وَالْمَسْجِدُ قِبْلةٌَ لِأهَْلِ الْحَرَمِ، وَالْحَرَمُ قِبْلةٌَ ِلأهَْلِ  الَْبيَتْ

تيِْ.أخرجه البيهقى فى سنـنه عن ابن  اْلأرَْضِ فىِ مَشَارِقِهاَ وَمَغَارِبهِاَ مِنْ أمَُّ

  عباّس مرفىعا

Artinya : “Baitullah adalah kiblat bagi orang-orang yang berada di 

dalam Masjidil Haram, Masjidil Haram adalah kiblat bagi penduduk (orang-

orang yang berada di) Tanah Haram dan Tanah Haram adalah kiblat bagi 

penduduk bumi di antara umatku, baik di Timur maupun di 

Barat.”Ditakhrijkan oleh al-Baihaqi di dalam Kitab Sunannya dari Ibn „Abbas 

dan keadaan hadis ini marfu‟. 

Pada zaman Rasulullah arah kiblat bukan merupakan suatu permasalah 

yang serius, hal tersebut disebabkan karena umat Islam pada masa itu masih 

dalam lingkup yang kecil, artinya berada disekitar kota makkah. Kemudian 

persoalan tersebut menjadi rumit ketika umat Islam telah meluas di seluruh 

penjuru dunia dan nabi telah tiada. Sehingga umat Islam membutuhkan metode 

tersendiri untuk menentukan arah kiblat. Akhirnya pada zaman sahabat mulai 

memanfaatkan kedudukan bintang-bintang dan matahari sebagai petunjuk arah 

kiblat. Bintang yang menjadi rujukan dalam penentuan arah kiblat adalah 

bintang Qutbi atau biasa disebut polaris, bintang tersebut juga dinamakan 

sebagai bintang utara karena merupakan satu-satunya bintang yang 

menunjukan tepat ke arah utara bumi.
4
 

Seiring perkembangan zaman kini metode untuk menentukan arah kiblat 

sudah semakin berkembang. Banyak tokoh astronomi lahir dalam sejarah 

peradaban Islam. Hingga saat ini muncul berbagai macam alat-alat maupun 

metode yang digunakan. Diantara alat-alat tersebut yaitu: kompas, Mizwala, 

Istiwa‟ain, Theodolit dan lain-lain. Sedangkan untuk metodenya bisa dengan 

                                                             
4
 Ahmad Izzuddin, Abu Raihan al-Biruni dan Teori Penentuan Arah Kiblat; Studi 

Penelusuran Asal Teori Penentuan Arah Kiblat, (Semarang: DIPA Fakultas Syari'ah IAIN 

Walisongo, 2011), 125. 
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perhitungan segitiga siku-siku dari bayangan matahari setiap saat, metode 

kiblat dengan rashdul qiblat, dan lain-lain. 

Di Indonesia sendiri masalah arah kiblat juga menjadi hal yang masih 

diperdebatkan hingga mengundang pro dan kontra. Seperti yang telah 

disampaikan oleh Prof. Dr. Susiknan Azhari, bahwa di tahun 2010 lalu salah 

satu TV swasta memberitakan sekitar 193.000 masjid yang ada di Indonesia 

ternyata banyak diantaranya arah kiblatnya tidak sesuai.
5
 Seiring bertambahnya 

tahun akan bertambah pula masjid-masjid yang dibangun, dan jika diteliti 

kembali tidak menutup kemungkinan masjid yang dibangun juga akan 

melenceng arah kiblatnya jika penentuan arah kiblatnya tidak menggunkan 

ilmu falak atau tidak diserahkan kepada ahlinya. i 

Penelitian mengenai arah kiblat di Indonesia tergolong cukup banyak 

mulai dari teori-teori perhitungan, akurasi metode pengukuran, modifikasi 

peralatan pengukuran, pengukuran arah kiblat mushola, maupun penelitian 

pada metode pembelajaran yang erat kaitannya dengan penentuan arah kiblat. 

Satu hal yang terlewat dari banyak penelitian arah kiblat masjid atau 

mushola yakni arah kiblat yang ada pada ruang publik. Dalam realita di 

lapangan, justru ditemukan banyak arah kiblat mushola dan masjid di ruang 

publik yang kurang mendapat perhatian khususnya belum menghadap ke arah 

kiblat. Sebagai contoh ruang publik yang jarang diteliti adalah masjid-masjid 

yang berada di rest area jalan tol Cipali. 

Cipali merupakan jalan tol terpanjang di Indonesia, panjannya 

mencapai 116 kilometer. Adanya Cipali ini jarak tempuh terpangkas sekitar 40 

kilometer dibandinkan melalui jalur pantai utara. Cipali memberikan andil 

yang signifikan dalam memperlancar arus pergerakan orang, barang dan jasa, 

memicu pertumbuhan ekonomi. Cipali menaikkan daya tampung di Jalan 

pantai utarara dari 30.000-40.000 kendaraan, sedangkan jalan tol cipali 

mencapai 70.000-80.000 unit per hari.
6
 

                                                             
5
 Problematika Arah Kiblat (nu.or.id) (diakses pada tanggal 16 Juni 2021 pukul 21:12). 

6
 https://www.kompasiana.com/robertpsiregar/55cafc0bf07a61cd06b9181c/manfaat-tol-

cipali-tol-vs-kereta-api?page=all (diakses pada tanggal 17 Juni 2021 pukul 13:52).  

https://www.nu.or.id/post/read/51653/problematika-arah-kiblat
https://www.kompasiana.com/robertpsiregar/55cafc0bf07a61cd06b9181c/manfaat-tol-cipali-tol-vs-kereta-api?page=all
https://www.kompasiana.com/robertpsiregar/55cafc0bf07a61cd06b9181c/manfaat-tol-cipali-tol-vs-kereta-api?page=all
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Sehingga jika dilihat dari daya tampung tersebut tentu perjalanan 

melalui jalan tol ini menjadi sebuah pilihan utama bagi pengendara. Jika 

dibandingkan melalui jalur pantai utara tentu perjalanan melalui jalan tol  akan 

memangkas perjalanan lebih singkat, dengan begitu pengendara akan hemat 

tenaga, hemat waktu dan hemat biaya bahan bakar. Kemudian, jika dilihat dari 

panjangnya jarak tol cipali ini, sangat besar kemungkinan para pengendara 

untuk menepikan kendaraannya di rest area pada saat waktu shalat telah tiba.  

Jika memperhatikan pendirian bangunan di rest area jalan tol, penulis 

melihat bahwa keperluan ibadah umat muslim untuk shalat di Negara kita 

sudah terfasilitasi dengan baik, salah satunya sudah tersedianya masjid di 

setiap rest area. Berdasarkan hal tersebut, keberadaan masjid di rest area jalan 

tol juga semakin penting dan berpotensi untuk diidentifikasi terkait arah 

kiblatnya. Selain itu, keperluan untuk menghadap kiblat secara tepat adalah 

suatu keniscayaan di zaman majunya teknologi seperti saat ini.
7
 Oleh karena itu 

harus di perhatikan arah kiblat di masjid rest area jalan tol Cipali ini, selain itu 

penulis sendiri belum mengetahui metode apa yang digunakan oleh pengelola 

masjid atau pengelola rest area dalam menentukan arah kiblat ini. 

Melihat dari latar belakang di atas bahwasanya masjid  di rest area jalan 

tol cipali merupakan masjid yang akan banyak dikunjungi oleh pengendara 

pada saat masuk waktu salat. Tentu alangkah baiknya masjid tersebut sudah 

teruji keakurasian arah kiblatnya dengan metode dan perhitungan yang benar. 

Beranjank idari ilatar ibelakang iyang itelah idikemukakan idiatas,  

penulis itertarik iuntuk imengkaji idan imenganalisis ipenentuan iarah ikiblat 

yang idigunakan idi imasjid-masjid iyang iberada idi irest iarea ijalan itol 

Cipali idalam isuatu ipenelitian iilmiah idengan ijudul i“Uji iAkurasi iArah 

Kiblat iMasjid iRest iArea iJalan iTol i(Studi iKasus iMasjid iRest iArea 

Cikopo-Palimanan).” 

 

 

                                                             
7
 Anisah Budiwati, Saiful Aziz, Akurasi Arah Kiblat Masjid di Ruang Publik, Sains Sosial 

dan Humaniora 2: 1 (Maret 2018): 159-173. 
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B. Perumusan iMasalah 

Meninjau idari iapa iyang idituangkan idalam ilatar ibelakang imasalah 

diatas, imaka idiperlukan ijuga irumusan imasalah iyang isesuai idengan 

pembahasan ijudul iskripsi iini iyang iakan iterbagi imenjadi ibeberapa ipokok 

kajian iyang iterwujud idari ilatar ibelakang itersebut, yaitu: 

1. iIdentifikasi iMasalah 

Dari iuraian iLatar iBelakang idi iatas imaka idapat idiidentifikasi 

beberapa imasalah isebagai iberikut i: 

a. Banyak arah kiblat mushola dan masjid di ruang publik yang kurang 

mendapat perhatian khususnya belum menghadap ke arah kiblat. 

b. Metode iyang idigunakan ioleh ipengelola imasjid rest area jalan tol 

idalam imenentukan iarah ikiblatnya. 

c. Akurasi Arah Kiblat di masjid-masjid rest area tol Cipali. 

 

2. Batasan iMasalah 

Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya pembatasan masalah agar pembahasannya lebih terfokus dan 

mempermudah dalam penelitian ini. Berdasarkan identifikasi masalah maka 

penulis memberikan pembatasan bahwa penelitian ini hanya dilakukan di 

masjid-masjid yang berada di rest area tol Cikopo hingga Palimanan (Tol 

Cipali). 

3. Rumusan iMasalah 

Mengangkat idari ilatar ibelakang idiatas imaka idapat idi itarik 

rumusan imasalah isebagai iberikut i: 

a. Bagaimana imetode ipenentuan iarah ikiblat imasjid idi irest iarea ijalan 

tol iCipali? 

b. Bagaimana ianalisa iterhadap ikeakurasian iarah ikiblat imasjid idi irest 

area ijalan itol iCipali? 
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C. Tujuan iPenelitian 

Dalam imelakukan ipenelitian isudah itentu ipeneliti imemiliki itujuan, 

itujuan idari ipenelitian iini iyaitu i: 

1. Untuk iMengetahui imetode iapa iyang idi ipakai ioleh ipengelola imasjid di 

rest iarea ijalan itol iCipali. 

2. Untuk mengetahui keakurasianiarah kiblat masji di rest area jalan tol Cipali. 

 

D. Kegunaan iPenelitian 

Adapun itujuan iyang iingin idicapai ipenulis idalam imelakukan 

penelitian, iyaitu: 

1. Secara iTeoris i 

a) Memberikan ikontribusi iakademis iterhadap ipengembangan iilmu ifalak 

khususnya idalam ipermasalahan iarah ikiblat iyang isejalan idengan 

perkembangan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi ipada isaat iini. 

b) Diharapkan idapat imenjadi ibahan irujukan ibagi imahasiswa iyang akan 

melakukan ipenelitian ifalak ikhususnya iterkait idengan ibagaimana cara 

menentukan iarah ikiblat. iSelain iitu ipenelitian iini idiharapkan idapat 

memberi ibantuan idalam imemperbanyak ireferensi idalam ipenelitian di 

masa idepan idan isebagai ibahan ibacaan idi iperpustakaan iFakultas 

Syariah idan iEkonomi iIslam. 

2. Secara iPraktis 

a) Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi imengenai 

pemahaman iarah ikiblat ikepada ipengurus iMasjid i(DKM) ikhususnya, 

dan iumumnya ibagi iMasyarakat idalam ihal ikesempurnaan ishalat. 

b) Penelitian iini ijuga idiharapkan idapat imenjadi ibahan ipertimbangan 

untuk imenganalisis iarah ikiblat iMasjid i- iMasjid iyang ilainnya iatau 

bahkan iMushola. 

c) Kemudian isebagai ibahan ireferensi ibagi ipeneliti iselanjutnya iyang 

berkeinginan imeneliti ilebih ijauh imasalah iini idengan isudut ipandang 

yang iberbeda. iSerta, idiharapkan idapat imengedukasi ibahwa ibegitu 

pentingnya imenentukan iarah ikiblat idengan imetode iyang ibenar. 
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E. Penelitian iTerdahulu 

Untuk idapat imemecahkan imasalah idan imencapai itujuan 

sebagaimana iyang idiungkapkan idiatas, iserta imenguatkan iproses 

penyelesaian ikarya iilmiah iyang ipenulis ibuat. iMaka, ipenulis menggunakan 

karya iilmiah ibeberapa iyang imembahas itentang iilmu falak dalam penentuan 

arah kiblat, diantaranya i: 

1. Skripsi yang berjudul ”Akurasi arah Kiblat Masjid-masjid di Desa Sruni, 

Kec.Jenggawah, Kab.Jember Jawa Timur” yang ditulis oleh Robi‟atul 

Aslamiyah Jurusan Ahwal Asy-Syakhsiyah Fakultas Syariah UIN 

Walisongo tahun 2018. Dalam skripsi ini, Robiatul Aslamiyah membahas 

tentang penentuan arah kiblat masjid. Bahwasanya masih banyak arah kiblat 

masjid-masjid yang menyimpang dari keadaan yang sebenarnya, terutama 

dalam penentuan arah kiblati masjid khususnya di Desa Sruni 

Kec.Jenggawah Kab.Jember sebagian besar belum menggunakan dasar-

dasar ilmu falak. Namun, ada beberapa masjid yang di bangun saat ini sudah 

menggunakan dasar-dasar iilmu falak. Dalam tulisan ini, ipenulis 

imemberikan icara penerapan metode ilmu falak penentuan arah kiblat 

masjid yaitu menggunakan theodolite, GPS, idan waterpass.
8
 

Persamaan Robi‟atul Aslamiyah dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama meninjau terkait arah kiblat masjid, tetapi yang 

membedakannya yaitu tempat penelitian dan metode yang digunakan. 

Tempat penelitian yang dilakukan Robi‟atul Aslamiyah hanya dilakukan 

pada ruang lingkup desa saja, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

yakni pada ruang publik yang jarang diteliti pada penelitian sebelumnya 

yakni masjid-masjid di rest area tol Cipali.   

2. Skripsi iyang iberjudul i“Uji iAkurasi iArah iKiblat iMasjid-masjid iDi 

Desa iSayutan iParang iMagetan” iyang iditulis ioleh iLuluk iChoiriyah 

Jurusan iAhwal iSyakhsiyah iFakultas iSyariah iInstitut iAgama iIslam 

Negeri iPonorogo ipada itahun i2017. iDalam iskripsi iini, iLuluk Choiriyah 

menguji iakurasi iarah ikiblat imasjid-masjid idi idesa iSayutan Parang 

                                                             
8
 Robi‟atul Aslamiyah, “Akurasi arah Kiblat Masjid-masjid di Desa Sruni, Kec.Jenggawah, 

Kab.Jember Jawa Timur,”(Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011). 
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Magetan. iDengan imengambil itiga isampel imasjid iuntuk dijadikan iobjek 

penelitian. iPada ipenelitiannya itersebut, ipenulis ihanya menemukan isatu 

sampel imasjid iyang imetode ipenentuan iarah kiblatnya itelah imenerapkan 

ilmu ifalak iyakni idengan imetode irashdul kiblat iglobal. iSedangkan idua 

sampel imasjidnya ibelum imemenuhi standarisasi ipenentuan iarah ikiblat. 

Yakni imenggunakan ipedoman terbit idan itenggelamnya imatahari 

sedangkan imasjid ikedua berpedoman ipada iarah ikiblat imushala-mushala 

yang isudah ilebih idulu terbangun idari imasjid itersebut. iKedua imetode 

yang iterakhir merupakan imetode iyang ibelum iakurat ipengukurannya. 

Metode iyang digunakan ipenulis idalam imenentukan iarah ikiblatnya 

adalah menggunakan iMizwala iQibla iFinder idimana ihasil ipenelitian iitu 

ternyata imenemukan ikesamaan ihasil idengan imetode iyang idipakai idi 

masjid ipertama iyakni iRashdul iKiblat iGlobal, isedangkan iuntuk i2 

masjid iyang ilainnya imasih iterdapat ikesalahan idalam iakurasinya.
i9

 

Persamaan penelitian Luluk Choiriyah dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah menggunakan metode penentuan arah kiblat yang 

sama yakni menggunakan mizwala qibla finder (MQF). Sedangkan 

perbedaannya terletak pada tempat penelitian, penelitian yang dilakukan 

Luluk Choiriyah bertempat di Desa  Sayutan artinya ruang lingkup 

penelitian masih cukup kecil, berbeda dengan penelitian yang peneliti 

lakukann yakni bertempat di rest area tol Cipali, yang mana ruang lingkup 

masjid nya cukup besar.  

3. Skripsi iyang iberjudul i“Studi iAnalisis iArah iKiblat iMasjid iAgung Sang 

Cipta iRasa iCirebon” iyang iditulis ioleh iMohamad iRamdhany pada tahun 

2012. iDi idalam iskripsi itersebut idilakukan ipengecekan arah ikiblat 

menggunakan ialat ibantu imizwala idan imemanfaatkan fenomena iistiwa‟ 

al-a‟zam. Dari ihasil ipengukuran ikedua iUtara iuntuk iShaf iasli idan iShaf 

perluasan ikurang isebesar 06˚30‟ 30.05‛ ike iarah iUtara. iRespon pengurus 

dan itokoh iyang iterkait imenolak iadanya iperubahan iarah kiblat iuntuk 

menghormati ijasa idari iSunan iGunung iJati ikarena iMasjid iAgung Sang 

Cipta iRasa iCirebon ididirikan ioleh iSunan iGunung iJati idan imenunjuk 

                                                             
9
 Luluk Choiriyah, “Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-masjid Di Desa Sayutan Parang 

Magetan,” (Skripsi, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017). 
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Raden iSepat isebagai isubyek ipenentu iarah ikiblatnya.
10

 

Perbedaan penelitian Mohamad Ramdhany dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yakni terletak pada lokasi penelitian yakni di Masjid 

Kramat Sang Cipta Rasa, yang mana masjid ini memiliki historisitas yang 

sangat kuat dikalangan masyarakat Cirebon. Sedangkan penelitian yang 

epeneliti lakukan yakni di masjid rest area tol Cipali. Walaupun begitu 

keduanya memeiliki persamaan terkait metode dan objek penelitiannya, 

yakni sama-sama menggunakan Mizwala sebagai metode penentuan arah 

kiblatnya, dan sama-sama meneliti arah kiblat sebagai objek penelitiannya. 

4. Skripsi iyang iberjudul i“Akurasi iArah iKiblat iMasjid idan iMushalla idi 

Wilayah iKecamatan iPayakumbuh iUtara” iyang iditulis ioleh iDaniel 

Alfaruqi idari iprogram istudi iHukum iKeluarga iIslam iFakultas iSyariah 

dan iHukum iUniversitas iIslam iNegeri iSyarif iHidayatullah iyang 

sekarang iberganti inama imenjadi iUIN iSyarif iHidayatullah iJakarta pada 

tahun i2015. i iDalam iskripsi itersebut iDaniel iAlfaruqi imenilai bahwa 

masjid idi iwilayah ikecamatan iPayakumbuh iUtara idinilai kurang iakurat, 

karena imenggunakan imetode itaqribi iyakni menggunakan iacuan 

perkiraan isetelah iditentukan iarah iangin. i Akhirnya ipeneliti imulai 

melakukan ipenelitiannya idengan menggunakan imeode itahqiqi iyakni 

melalui iperhitungan imenggunakan rumus iilmu iukur isegitiga ibola 

dengan ialat ibantu ipengukuran menggunakan iprogram iMizwala iQibla 

Finder. iHasil ipenelitian menunjukkan idari i25 imasjid ihanya i9 imasjid 

yang idi itoleransi iarah kiblatnya, idan i15 imasjid itidak itepat iakurasinya. 

Sedangkan idari i50 mushalla iyang idijadikan isampel ihanya i10 mushalla, 

yang itepat iarah kiblatnya, idan i2 imushalla iditoleransi idan isisanya i38 

mushalla itidak akurat iarah ikiblatnya.
11

 

Persamaan peneliian peneliti dengan penelitian Daniel Alfaruqi 

terletak pada objek penelitian dan metode penentuan arah kiblatnya, yakni 

menggunakan Mizwala, serta yang memebedakannya adalah tempat 
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Cirebon,” (Skripsi,Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2012). 
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 iDaniel Alfaruqi, “Akurasi iArah iKiblat iMasjid idan iMushalla idi Wilayah iKecamatan 

iPayakumbuh iUtara,” (Skripsi,  UIN Syarif Hidayatullah  Jakarta, 2015). 
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penelitiannya, cakupan penelitian yang dilakukan Daniel ini adalah wilayah 

Kecamatan Payukumbuh, sedangkan cakupan peneliti adalah masjid di 

Ruang publik rest area Cipali.   

5. Penelitian yang berjudul “Uji Akurasi Arah Kiblat Musala Supermarket 

(Studi Kasus Musala Supermarket di Kota Cirebon) iyang iditulis ioleh 

Rizal Ramadhan dari program studi Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syariah dan Hukum Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon 

pada tahun i2021. iDalam Skripsinya tersebut Rizal Ramadhan menilai 

bahwa arah kiblat musala supermarket di Kota Cirebon tidak akurat 

dikarenakan metode yang digunakan adalah aplikasi arah kiblat di 

smartphone. Dan metode yang digunakan oleh Rizal dalam menentukan 

arah kiblat musala supermareket yakni menggunakan metode kompas dan 

mizwaandroid.
12

 

Persamaan penelitian Rizal dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama meneliti terkait arah kiblat di ruang publik yang jarang 

diteliti. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode yang digunakan 

dalam menentukan arah kiblat masjid. Yang digunakan Rizal adalah kompas 

dan Mizwaandroid yang mana kompas merupakan metode yang dinilai 

kurang akurat jika tidak menggunakan kompas yang memeiliki keakuratan 

yang tinggi. Sedangkan metode yang peneliti gunakan adalah Mizwala, 

yang mana alat ini merupakan alat yang dinilai akurat oleh ahli-ahli falak. 

 

F. Kerangka iTeori 

Shalat adalah salah satu kewajiban yang melekat bagi setiap muslim 

(orang yang memeluk agama iIslam), disamping iitu ipula ishalat merupakan 

satu iamalan iyang ipaling ipertama yang iakan iditanyakan idi akhirat inanti. 

Seseorang ipada isaat imelaksanakan ishalat tidak semena-mena ihanya sebatas 

melaksanakan idan imenggugurkan ikewajibannya isaja, akan itetapi di 

samping iitu ijuga iada isyarat idan irukun iyang iharus diperhatikan iagar 

shalat ikita iditerima idan isah isecara iajaran isyariat. Seorang imuslim ibisa 

saja ishalatnya itidak isah idikarenakan ikurang memahami iakan isyarat idan 
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rukunnya ijadi, iapabila ishalat ikita iingin isah dan iditerima iAllah iSWT. 

Maka iperhatikanlah isyarat idan irukunnya.iMaka oleh isebab iitu ipantaslah 

bagi kita agar memperbaiki ishalat kita denganimemenuhiidan memperhatikan 

syarat dan rukun shalat. 

Di dalamibuku yang berjudul Terjemah Khulashah Kifayatul Akhyar, 

Karya Drs. Moh. Rifa‟I dkk, disebutkan bahwa sebelum seseorang 

melaksanakan shalat, orang harus memenuhi syarat–syarat agar sah shalatnya, 

adapun syarat sah shalat iitu iada iLima i: 

1. Suci ibadannya idari inajis idan ihadats 

2. Menutup iaurat idengan ikain iyang isuci 

3. Berada idi itempat iyang isuci 

4. Telah imasuk iwaktunya 

5. Menghadap ikiblat 

Dari lima syarat di atas disebutkan bahwa merupakan salah satu syarat 

isah shalat adalah menghadap kiblat, artinya menuju jalan sahnya shalat 

seseorang harus memperhatikan akan arah kiblat sebelum melaksanakan shalat. 

Masalah kiblat ini tiada lain adalah masalah arah, yaitu masalah arah yang 

imenuju ike ika‟bah i(baitullah), iyang iberada idi kota iMakkah. Arah ini 

idapat iditentukan idari isetiap ititik iyang iada diipermukaan ibumi. Cara 

untuk mendapatkannya adalah dengan cara perhitungan dan pengukuran. 

Perhitungan arah kiblat pada dasarnya untuk mengetahui idan imenetapkan 

arah imenuju iKa‟bah iyang iberada idi Makkah. 

Kiblat (al-qiblah) isecara iBahasa ibermakna imenghadap iatau 

berhadapan (al-muqabalah). iKa‟bah iadalah ibangunan isuci iberbentuk 

mendekati ikubus (muka‟ab) iyang iterletak idi ikota iMakkah. iDari ikata 

muka‟ab iinilah iberikutnya ibangunan iini idisebut idengan iKa‟bah. iKa‟bah 

disebut idemikian ijuga ikarena ibentuk ibangunannya iyang imeninggi idi 

mana idalam itradisi iorang i– iorang iarab ibangunan iseperti iini ibiasa 

dengan iKa‟bah. Al-ka‟b idalam iBahasa iarab ibermakna itiang iyang 

menjulang itinggi iyang imenyatu ibagian idepan idengan ibagian ibelakang.
13
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Ka‟bah, tempat iperibadatan ipaling iterkenal idalam iIslam, ibiasa 

disebut ijuga idengan isebutan iBaitullah. iKa‟bah iini ijuga imerupakan 

bangunan iyang idibuat idari ibatu i– ibatu igranit iMakkah iyang ikemudian 

dibangun imenjadi ibangunan iberbentuk ikubus idengan itinggi ikurang ilebih 

16 imeter, panjang 13 meter dan lebar 11 meter.
14

 

Di isamping iitu ipula idiperkuat idengan idalil i– idalil iakan keharusan 

menghadap ikiblat, idiantaranya iFirman iAllah iSWT iQS. iAl-Baqarah/ i2: 

144 isebagai iberikut i: 

                           

                          

                             

Artinya; “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 

Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada, 

Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi 

dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, 

bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan 

Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”
15 

Mengingat imasih ibanyaknya ikasus iMasjid–masjid iatau iMushola 

iyang iarah ikiblatnya itidak iakurat ikhususnya idi iIndonesia isemisal 

ipernasalahan iakurasi ikiblat iMasjid iMasjid iAgung iSunan iAmpel 

iSurabaya idan iMasjit iAt-Taqwa iBondowoso, iMasjid iAgung iSunan 

iAmpel iSurabaya i dimana i Mbah iShon iAji i(Mbah iBolong) iMurid idari 

iSunan iAmpel idan ibahkan iAgung iSang iCipta iRasa iCirebon. 

Dari ibeberapa icontoh iMasjid-masjid iyang idisebutkan idi iatas iuntuk 

iitu, ipenelitian iini idirasa isangat ipenting iapalagi imenyangkut iibadah 

ishalat, iibadah iyang ipertama ikali iakan idi ipertanggung ijawabkan idi 

iakhirat ikelak. iMengingat imasih ibanyak ijuga imasjid iataupun imushola 
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ikhususnya idi iruang ipublik iyang ibelum itersentuh ipenelitian idan ibelum 

idiketahui ikeakurasian iarah ikiblatnya isecara iperhitungan iatau ipengukuran 

imenurut iIlmu iFalak ibegitupun idengan imasjid-masjid idi irest iarea ijalan 

itol iCipali. iuntuk iitu iperlu iadanya iuji iakurasi imasjid-masjid idi irest iarea 

ijalan itol iCipali i itersebut. iDalam ihal iini ipenulis imenggunakan ialat iukur 

imodern iyakni iMizwala iqibla ifinder. i iyang imerupakan imodifikasi idari 

itongkat iistiwa‟, isalah isatu iinstrumen ipengecek iatau ipengukur iazimuth 

isyathr ikiblat iini imemanfaatkan idata imatahari isebagai iacuan idalam 

ipenentuan iarah ikiblat. i 

G. Metodologi iPenelitian 

Metode idalam isuatu ipenelitian imemiliki iposisi iyang isangat ipenting, 

ioleh ikarena iitu imetode imerupakan icara iyang idigunakan idalam ikegiatan 

ipenelitian idapat iterlaksana isecara iterarah idan irasional iagar imendapatkan 

ihasil iyang imaksimal.
16

 

1. Objek iPenelitian 

Dalam iobyek ipenelitian iini, ipenulis imengambil ilokasi isesuai 

idengan ijudul idari iskripsi ipenulis idi iatas, iyaitu istudi ikasus imasjidd di 

rest area jalan tol Cipali. 

2. Pendekatan iPenelitian 

Pendekatan idalam ipenelitian iini imenggunakan iMetode iKualitatif. 

iDalam ipenelitian ikualitatif imenggunakan imetode ipenalaran iinduktif 

idan isangat ipercaya ibahwa iterdapat ibanyak iperspektif iyang iakan 

idiungkapkan. 

3. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian iempiris. iYaitu isuatu 

imetode iyang iberfungsi iuntuk imelihat ihukum idalam iartian inyata idan 

imeneliti ibagaimana ihukum ibekerja idalam ilingkungan imasyarakat. 

4. Sumber iData 

Data imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iDaring iadalah 

keterangan iatau ibahan inyata iyang idapat idijadikan idasar ikajian 
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(analisis iatau ikesimpulan).
17

 iDalam ipenelitian iini iakan imenggunakan 

dua ijenis isumber idata, iyakni isebagai iberikut: 

a. Data iPrimer, iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumber 

pertama. iData idiperoleh idengan icara imelakukan istudi ilapangan 

(Observasi), iatau iwawancara isecara iterstruktur idengan iberpedoman 

kepada idaftar ipertanyaan iyang itelah idisiapkan.
18

 

b. Data iSekunder, iadalah idata iyang idiperoleh idengan imelakukan istudi 

kepustakaan iyakni imelakukan iserangkaian istudi ikepustakaan iyakni 

melakukan iserangkaian ikegiatan imembaca, imengutip, imencatat, 

menelaah ibuku-buku iilmu ifalak iyang iberkaitan idengan permasalahan 

penelitian.
19

 

5. Teknik iPengumpulan iData 

Dalam ipenelitian ikualitatif iini iakan imenggunakan ibeberapa ijenis 

metode ipengumpulan idata, iyakni isebagai iberikut: 

a. Observasi 

Observasi iyaitu ipengamatan idan ipencatatan iyang isistematis 

terhadap igejala-gejala iyang iditeliti. iBerdasarkan ipelaksanaan idan 

tujuannya ipenelitian iini iakan imenggunakan imetode iobservasi 

sistematis, iyaitu iobservasi iyang isudah iterlebih idahulu iditentukan 

kerangkanya. iObservasi isitematis iseringkali idibantu idengan ialat-alat 

mencatat imekanis iseperti ikamera, ifoto, idan iperekam.
20

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dua orang atau lebih 

secara langsung tentangiinformasi-informasi atau keterangan-keterangan.
21

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar atau karya–karya monumental 

dari seseorang. Dalam hal ini penulis akan mendokumentasikan kegiatan 
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penelitian yang penulis lakukan, baik pendokumentasian berupa gambar 

hasil penelitian maupun hasil wawancara. 

d. Eksperimen 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis iakan imenggunakan imetode 

eksperimen, iyakni ipenulis iakan imelakukan ieksperimen idengan 

melakukan ipengukuran iarah ikiblat imasjid-masjid irest iarea ijalan itol 

Cipali imenggunakan ialat iukur iatau imetode iMizwala iQibla iFinder. 

Dari imetode iini ipenulis iakan imengetahui iakurasi iarah ikiblat imasjid 

yang iberada idi irest iarea itersebut. 

6. Analisis iData 

Analisa idata imerupakan iproses imengatur iurutan idata iyang 

sudah iterkumpul ikeseluruhannya imelalui iwawancara, iobservasi, idan 

dokumentasi.
22

 iAdapun iteknik ianalisa idata iyang idigunakan ipenulis 

dalam ipenelitian iini iadalah idengan icara isebagai iberikut i: 

a. Reduksi iData 

Merupakan proses pemilihan, pengabstraksian, pentransformasian 

data dari lapangan, merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada ihal-hal iyang ipenting.
23

 Setelah idata-data iterkumpul imaka idata 

yang iberkaitan idengan iarah ikiblat dipilih yang penting dan difokuskan 

pada pokok permasalahan. 

b. Penyajian iData 

Merupaka itahap imenguraikan idata idengan iteks iyang ibersifat 

naratif. Tujuan idari ipenyajian idata idisini iadalah iuntuk imemudahkan 

pemahaman iterhadap iapa iyang iditeliti.
24

 iDalam ihal iini ipenulis 

menyajikan idata isecara isistematis imengenai ihasil iperhitungan iarah 

kiblat iMasjid-masjid idi irest iarea ijalan itol iCipali imenggunakan ialat 

Mizwala iQibla iFinder. I 
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c. Verifikasi 

Merupakan ilangkah iterakhir iyakni imengambil ikesimpulan dari 

data-data iyang idiperoleh idiatas. iKesimpulan idalam ipenelitian ini 

mengungkap itemuan iberupa ihasil ideskripsi iatau igambaran isuatu 

objek iyang isebelumnya masih ibelum ijelas idan iapa iadanya kemudian 

diteliti untuk memperoleh ikejelasan idan idiambil kesimpulan. Dan 

kesimpulan iyang idiperoleh imerupakan ijawaban dari irumusan masalah 

dalam ipenelitian iini.
25

 

 

H. Sistematika iPenulisan 

Dalam ipenulisan iproposal iini ipenulis iakan imemberikan 

gambaranimengenai ihal iapa isaja iyang iakan idituliskan, imaka isecara garis 

besar igambaran itersebut idapat idilihat imelalui isistematika iskripsi, 

sepertiiberikut iini: 

BAB iI iPENDAHULUAN: iBab iini imenjelaskan itentang ilatar ibelakang 

masalah ipenelitian iini idilakukan. iSelain iitu, ipada ibab iini ijuga idibahas 

permasalahan ipenelitian iyang iberisi iidentifikasi imasalah, ipembatasan 

masalah idan irumusan imasalah. iSelanjutnya idikemukakan itentang itujuan 

dan ikegunaaan ipenelitian idilakukan. iLalu iterdapat ijuga ipenelitian 

terdahulu, ikerangka ipemikiran idan imetodologi ipenelitian, idimana 

dalamimetode iPenelitian iini idijelaskan ibagaimana iteknis/cara idan ianalisis 

yang idilakukan idalam ipenelitian. iSerta, idikemukakan itentang isistematika 

penulisan ipembuatan iskripsi. 

BAB iII iTINJAUAN i iTEORI: iBab iini imenjelaskan ipandangan iumum 

tentang iarah ikiblat iyang imeliputi ipengertian iarah ikiblat, Sejarah Arah 

Kiblat,iDasar ihukum menghadap ikiblat,imacam-macam imetode idalam 

imenentukan iarah ikiblat, Penyebab Kesalahan dan Solusi dalam Penentuan 

Arah Kiblat, serta Hikmah Menghadap Kiblat. 
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BAB iIII iGAMBARAN iUMUM iOBJEK iPENELITIAN: iBab iyang 

menyajikan idatatentang igambaran iumum ilokasi ipenelitian, Sejarah singkat 

Jalan Tol, Profil Singkat masjid di rest area Cipali, Perhitungan Arah Kiblat 

Masjid Rest Area Tol Cipali, 

BAB iIV UJI AKURASI ARAH KIBLAT MASJID REST AREA TOL 

CIPALI: Bab ini merupakan pembahasan penelitian yang penulis lakukan 

yakni meliputi analisis imetode yang digunakan dalam penentuan arah kiblat 

pada Masjid-masjid di rest area jalan tol Cipali. Serta analisis akurasi arah 

kiblat masjid rest area jalan tol Cipali. 

BAB iV iPENUTUP: Bab ini  berisi  pernyataan singkat berupa kesimpulan 

dari permasalahan yang telah dibahas dan saran untuk pemanfaatan penelitian 

di masa mendatang dan masukan bagi pihak terkait. 


